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Kata kunci: Abstrak 

Aplikasi Seminar 

RAD 

React Native 

UML 

Seminar merupakan suatu pembahasan masalah secara ilmiah yang 

mempunyai tujuan untuk menemukan solusi, kesimpulan, atau keputusan 

hasil pendapat bersama. Dengan diadakannya seminar akreditasi suatu 

fakultas agar menjadi lebih baik dan juga seminar merupakan syarat bagi 

mahasiswa dalam mengikuti sidang skripsi sehingga banyak para calon 

peserta seminar yang akan mendaftarkan diri, banyaknya calon pendaftar 

peserta seminar pada Universitas Pamulang sering mengalami telat dalam 

mendapatkan informasi mengenai seminar yang akan diadakan. 

Pendaftaran calon peserta seminar juga menyulitkan panitia dalam 

mendata para calon peserta sehingga memungkinkan terjadinya duplikasi 

data pendaftar calon peserta seminar, selain itu mahasiswa juga harus 

menunggu lama untuk mendapatkan sertifikat dikarenakan banyaknya 

peserta seminar, dan juga masih belum tersedianya pengarsipan untuk 

penomoran sertifikat. Solusi permasalahan adalah dengan membuat 

aplikasi seminar berbasis android dengan model pengembangan RAD.  

Kemudian perancangan modelnya menggunakan UML, menggunakan 

framework React native sebagai frontend, dan memanfaatkan REST API 

untuk mendapatkan ataupun mengirim data yang diperlukan. Hasil yang 

didapat bisa menunjang efisiensi dan efektifitas dalam mengolah data, 

mendapatkan informasi yang cepat dan tepat, mampu mengoptimalkan 

proses pendataan peserta event, adanya penomoran pada setiap sertifikat 

yang telah dibuat untuk membantu dalam proses validasi kepemilikan 

sertifikat seminar, serta fitur cetak sertifikat agar mahasiswa mampu 

untuk mencetak sertifikat sendiri. 

 

 

 

 
 

Pendahuluan 

Seminar berasal dari kata latin ‘semin’ yang berarti benih yang bisa diartikan  tanah 
tempat menanam benih. Jadi, seminar memiliki arti tempat benih-benih kebijaksanaan. 
Kebijaksanaan yang dimaksud didasari oleh pengajaran akademis, baik pada sebuah 
universitas atau organisasi komersial yang profesional pada suatu bidang tertentu (Putra, 
2017). Seminar dilaksanakan melalui sebuah dialog dengan seorang moderator seminar, 
atau melalui sebuah presentasi hasil temuan penelitian dalam bentuk yang lebih 
formal. Seminar merupakan suatu pembahasan masalah secara ilmiah, walaupun topik yang 
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dibahas adalah masalah sehari-hari. Dalam membahas masalah, Tujuan dari seminar adalah 
membahas permasalahan untuk menemukan solusi, sehingga seminar harus diakhiri dengan 
simpulan atau keputusan - keputusan hasil pendapat bersama yang diikuti dengan resolusi 
atau rekomendasi (Rinayanthi, 2018). 

 
Universitas Pamulang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sering 

mengadakan kegiatan seminar untuk mahasiswa nya maupun bagi mahasiswa dari 
universitas di luar Universitas Pamulang yang dilaksanakan untuk memberikan informasi 
atau topik pembahasan di luar jam perkuliahan. Tujuan dari diadakan nya seminar adalah 
untuk meningkatkan akreditasi suatu fakultas agar menjadi lebih baik juga sebagai syarat 
bagi mahasiswa dalam mengikuti sidang skripsi. Seminar juga diharapkan mampu 
memberikan materi tambahan bagi mahasiswa di luar jam kuliah pada umumnya, selain 
yang menyampaikan materi lebih berpengalaman materi yang disampaikan pun lebih 
terfokus pada permasalahan tertentu saja. Pendaftaran seminar Universitas Pamulang 
khususnya fakultas teknik Informatika dirasa masih menyulitkan bagi calon peserta yang 
akan mendaftarkan diri sebagai peserta seminar, calon peserta seminar di Universitas 
Pamulang kerap kali mengalami keterlambatan pendaftaran dikarenakan belum terdapat 
sumber informasi yang pasti mengenai seminar apa saja yang bisa diikuti oleh calon peserta 
oleh sebab itu banyak yang mengalami terjadi nya keterlambatan dalam mendapatkan 
informasi. Pendaftaran seminar dilakukan dengan cara mengumpulkan data mahasiswa 
perkelas atau per kelompok dalam format excel dan pembayaran dilakukan secara langsung 
atau melakukan transfer ke rekening bank yang diwakilkan melalui perwakilan kelas atau 
kelompok. Pendataan pendaftaran seminar dengan cara seperti ini membutuhkan waktu 
yang cukup lama tergantung dengan perwakilan kelas atau kelompok nya dan juga 
menyulitkan panitia dalam mendata para calon peserta dikarenakan banyaknya peserta yang 
mendaftar memungkinkan terjadi nya duplikasi data pendaftar calon peserta seminar, oleh 
sebab itu metode seperti ini mempersulit calon peserta dan juga panitia, selain itu setelah 
seminar selesai panitia perlu untuk membagikan sertifikat kepada perwakilan kelas atau 
kelompok agar bisa diberikan kepada anggota nya cara ini juga dinilai tidak efektif 
dikarenakan waktu yang diperlukan untuk mencetak semua sertifikat peserta cukup lama 
dan juga perwakilan kelas atau kelompok yang harus memberikan lagi ke masing-masing 
anggota yang ada. Tidak adanya pengarsipan nomor sertifikat juga memungkinkan terjadi 
nya pemalsuan sertifikat seminar dan tidak dapat dipertanggungjawabkan kepemilikan nya. 
Mahasiswa juga kesulitan untuk mengetahui berapa sertifikat yang dimiliki untuk 
memenuhi persyaratan sidang skripsi dikarenakan sering berpartisipasi. 

 
Berdasarkan uraian dari masalah di atas diperlukan sebuah sistem seminar yang dapat 

menyelesaikan permasalahan bagi panitia dan calon peseta seminar secara tepat dan cepat 
yang diharapkan dari penelitian ini mampu untuk menjadi solusi atas masalah-masalah 
yang telah diuraikan. 

 
 

Metode  

 
1. Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data secara langsung yang 
bersumber dari buku-buku serta yang berasal dari bahan ajar perkuliahan dan juga dari 
buku penulisan yang berasal dari mahasiswa sebelumnya yang memiliki kemiripan untuk 
membantu dalam penulisan skripsi ini. 
 

2. Observasi 
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Peneliti mengobservasi langsung ke lapangan dengan mengamati secara langsung 
objek penelitian, dan mencatat hal penting yang berhubungan dengan penelitian agar 
memperoleh data yang lengkap. 
 

3. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara langsung ke bagian panitia pelaksana seminar sebagai 
penanggung jawab kegiatan seminar dan juga kepada para calon peserta seminar. 
 
4. RAD 

Metodologi prototyping melakukan analisis, desain dan implementasi secara 
bersamaan, kemudian dilakukan secara berulang-ulang untuk mendapat review dari 
pengguna (Kendall, 2010). terdapat  tiga fase dalam  RAD  yang melibatkan penganalisis dan 
pengguna dalam tahap penilaian, perancangan, dan penerapan. Adapun ketiga fase tersebut 
adalah sebagai berikut :  

 

a. Requirements Planning (Perencanaan Syarat-Syarat) 

Dalam fase ini, pengguna dan penganalisis bertemu untuk mengidentifikasikan 
tujuan-tujuan aplikasi atau sistem serta untuk megidentifikasikan syarat-syarat 
informasi yang ditimbulkan dari tujuan- tujuan tersebut. Orientasi dalam fase ini 
adalah menyelesaikan masalah- masalah perusahaan. Meskipun teknologi informasi 
dan sistem bisa mengarahkan sebagian dari sistem yang diajukan, fokusnya akan 
selalu tetap pada upaya pencapaian tujuan-tujuan perusahaan (Kendall, 2010). 
 

b. RAD Design Workshop (Workshop Desain RAD) 

 
Fase ini adalah fase untuk merancang dan memperbaiki yang bisa digambarkan 

sebagai workshop. Penganalisis dan dan pemrogram dapat bekerja membangun dan 
menunjukkan representasi visual desain dan pola kerja kepada  pengguna.  Workshop  
desain  ini  dapat  dilakukan  selama beberapa hari tergantung dari ukuran aplikasi 
yang akan dikembangkan. Selama workshop desain RAD, pengguna merespon 
prototipe yang ada dan penganalisis memperbaiki modul-modul yang dirancang 
berdasarkan respon pengguna. 
 

c. Implementation (Implementasi) 

 
Pada fase implementasi ini, penganalisis bekerja dengan para pengguna secara 

intens selama workshop dan merancang aspek-aspek bisnis dan nonteknis 
perusahaan. Segera setelah aspek-aspek ini disetujui dan sistem- sistem dibangun dan 
disaring, sistem-sistem baru atau bagian dari sistem diujicoba dan kemudian 
diperkenalkan kepada organisasi. 

 
Gambar 1. Model RAD System Prototyping 
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Hasil dan Pembahasan 

 
.1. Implementasi Layar 

 

 
Gambar 2 Implementasi Halaman Login 

 
Tampilan Login yang berisi form login, halaman ini berfungsi sebagai portal login untuk 
user.  
 

http://pijarpemikiran.com/index.php/Scientia


Scientia Sacra: Jurnal Sains, Teknologi dan Masyarakat 

Vol. 2 No. 1, Maret 2022 

 

170 

 

 
 

Gambar 3 Implementasi Halaman Dashboard 
 

Tampilan Utama atau Dashboard yang berisi list event, halaman ini berfungsi sebagai 
dashboard awal dimana user bisa memilih event. 
 

 
 

Gambar 4 Implementasi Halaman Detail Event 
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Tampilan Detail Event yang berisi deskripsi sebuah event yang dipilih user, halaman ini 
berfungsi untuk pendaftaran peserta dan melihat dekripsi lengkap event. 
 

 
 

Gambar 5 Implementasi Halaman Event 
 
Tampilan Event yang berisi list history event, halaman ini berfungsi sebagai untuk melihat 
event apa saja yang sudah diikuti, mencetak sertifikat/ tiket, melakukan pemilihan cara 
pembayaran, dan melakukan scanning QrCode. 
 
2. Pengujian Black Box 
 
a) Pengujian Halaman Login 

Tabel 1 Pengujian Login 

Skenario 
Test 

Case 

Hasil 

Yang 

diharapkan 

Hasil 

Input 

semua 

pada form 

login 

Username 

: admin 

Password 

: 123 

Masuk ke 

halaman 

Dashboard 

Diterima 

Kosongkan 

salah satu 

input pada 

form login 

Username 

: admin 

Password

:  - 

Tampil 

pesan 

kesalahan 

Diterima 

Tekan 

tombol 

Username 

: - 

Tampil 

pesan 
Diterima 
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login 

tanpa 

mengisi 

form 

Password 

:  - 

kesalahan 

 
b) Pengujian Halaman Dashboard 

 
Tabel 2 Pengujian Halaman Dashboard 

Skenario 
Test 

Case 

Hasil Yang 

diharapkan 
Hasil 

Pilih 

Event ada 

list event  

Masuk ke 

halaman 

Detail event 

Diterima 

 

tekan 

tombol 

menu  

Memunculkan 

Sidebar 

Diterima 

 

 
 
c) Pengujian Halaman Detail Event 

Tabel 3 Pengujian Halaman Detail Event 

Skenario Test Case 
Hasil Yang 
diharapkan 

Hasil 

Daftar 
Event  

Memunculkan 
dialog box 

konfirmasi, 
lalu arahkan 
ke halaman 

Event 

Diterima 

Tampil 
Deskripsi 

 

Memunculkan 
komponen 
deskripsi 

Diterima 

Tampil 
Poster 

 

Memunculkan 
gambar 
Poster 

Diterima 

 
d) Pengujian Halaman Event 

Tabel 4 Pengujian Halaman Event 

Skenario Test Case 
Hasil Yang 
diharapkan 

Hasil 

Copy no 
tagihan 

 

Menyimpan 
nomor 

tagihan di 
clipboard 

Handphone, 
dan 

memunculkan 
Pesan 

berhasil 

Diterima 
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menyimpan 

Collapse 
Konten 
cetak  

Mentoggle 
komponen 

button cetak 
Diterima 

Cetak 
Sertifikat 

 

Menampilkan 
Pesan 

berhasil 
menyimpan 

Diterima 

Cetak 
Tiket  

Menampilkan 
Pesan 

berhasil 
menyimpan 

Diterima 

Cara 
Bayar  

Menampilkan 
Modal Form 
Cara Bayar 

Diterima 

Scan 
QrCode  

Menampilkan 
Modal Scan 

QrCode 
Diterima 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan rancangan pembuatan dan implementasi dari aplikasi sistem seminar 
berbasis android ini dapat ditarik kesimpulan yaitu (1)Para calon peserta seminar dapat 
dengan mudah mendapatkan informasi mengenai event event yang ada melalui aplikasi 
seminar, (2)para calon peserta mendaftarkan diri melalui aplikasi seminar sehingga panitia 
event tidak perlu lagi mendaftarkan para calon peserta satu persatu sehingga membuat 
pendataan menjadi lebih mudah dan cepat, (3) dengan adanya database peserta seminar 
melalui sistem seminar tersebut pendataan untuk sertifikat menjadi lebih tepat dan cepat,(4) 
peserta dapat langsung mendapatakan sertifikat melalui cetak sertifikat di aplikasi. 
Sementara itu dari implementasi pengujian aplikasi. Adapun saran-saran yang dapat penulis 
berikan agar aplikasi ini dapat dikembangkan dimasa yang mendatang adalah yaitu dengan 
menambahkan metode pembayaran seminar atau pengajuan event seperti OVO, DANA, 
transer BANK atau yang lain. Dengan cara mengkolaborasikan berbagai payment gateway. 
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